5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada bab sebelumnya atas laporan keuangan dan daftar

aset tetap perusahaan Hanjani Coffee And Space Palembang dari tahun 2021

sampai dengan tahun 2023, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut.:

5.2

1. Pengakuan aset tetap pada Hanjani Coffee And Space Palembang hanya

didasarkan pada harga beli, sehingga perbedaan harga perolehan menurut
Hanjani Coffee And Space Palembang sebesar Rp 7.409.523.000, karena
biaya tambahan beban sebesar Rp 5.100.000 maka harga perolehannya
sebesar Rp 7.414.623.000.

Perusahaan belum melakukan perhitungan dan pencatatan beban
penyusutan sebesar Rp 15.483.749 untuk periode 2021, Rp 34.907.164
untuk periode tahun 2022 dan Rp 485.417 untuk periode tahun 2023,
sehingga laporan keuangan tidak mencerminkan nilai sebenarnya yang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di SAK EMKM.

Saran

Berdasarkan dari Kesimpulan yang dikemukakan penulis akan memberikan

saran yang diharapkan berguna bagi Perusahaan, sebagai berikut:

1. Sebaiknya Hanjani Coffee And Space Palembang melakukan pengakuan

dan pencatatan aset tetap berdasarkan harga perolehan yaitu harga beli
ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan sehungan perolehan aset
tetap tersebut. Hal ini dilakukan agar harga perolehan dan perhitungan
akumulasi penyusutan yang disajikan pada laporan keuangan, khususnya
laporan posisi keuangan, akan menunjukkan nilai yang sebenarnya dan
sesuai dengan SAK EMKM.

Sebaiknya perusahaan menghitung penyusutan sesuai masa manfaat asset
tetap, sehingga beban operasional yang dibebankan dalam tahun berjalan
mencerminkan beban yang sebenarnya terjadi. Beban penyusutan akan
dicatat pada laporan laba rugi, sehingga besarnya laba dapatmencerminkan

nilai yang sebenarnya yang diperoleh dari hasil operasi perusahaan.
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